V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh untuk menjawab
pertanyaan penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Makna gendhing Litani Sapta Sangsara Dalem Kanjeng Ibu Mariyah adalah
bermakna lembut dan lirih dengan tabuhan ladrang dan berlaraskan pelog sebagai
penghormatan terhadap tujuh penderitaan Bunda Maria.

2. Pentingnya gendhing Litani Sapta-Sangsara Dalem Kanjeng Ibu Mariyah adalah
iringan gamelan sangat penting bagi umat karena\dirasa sangat tepat dengan
kondisi lingkungan umat yang masth menjunjihg tinggi nilai tradisi budaya Jawa
yang dinilai dapat membangun suasana khidmaty sakral dan bercita rasa lokal
budaya setempatseita sesuai dengan-kepercayaan umat/di Gereja Santa Maria
Assumpta Pakem.

3. Respon umat terhadap-gendhing Litani Sapta—Sangsara Dalem Kanjeng Ibu
Mariyah adalah bahwa mereka senang dengan adanya gendhing tersebut sehingga
dapat membantu umat menghayati dan melakukan penghormatan terhadap Bunda
Maria. Selain itu, terdapat respon umat dalam bertugas yakni tidak mengetahui
sebagaimana mestinya gendhing tersebut disajikan sehingga terdapat perubahan
dan kreasi dalam gendhing garapan gendhing Litani Sapta Sangsara Dalem

Kanjeng Ibu Mariyah.
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B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini maka diajukan saran-saran
kepada penelitian selanjutnya antara lain sebagai berikut:

Bagi peneliti disarankan perlu mengkaji khususnya dalam makna, dan
bentuk gendhing-gendhing liturgi yang digunakan dalam Misa Malam Rabu
Pahingan. Gendhing tersebut terletak pada gendhing Kepyurana Kawula Dhuh
Gusti dan gendhing Bingah-Bingah O Maria. Kedua hal tersebut belum
dilakukan dalam penelitian ini.

Yang perlu diperhatikan pada penetitian_berikutnya adalah tetap fokus
pada kajian gendhing liturgi, walaupun terdapat banyak data menarik dan bentuk
mitos-mitos yang ada’diusahaken fetap melihat'pada’satu permasalahan saja agar

tidak terjadi bias pada penehbian sgbelumnya,
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